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KONSEP TRINGO TAMANSISWA DALAM MENINGKATKAN KEMAJUAN 
SDM DI SEKOLAH 
 




Pendidikan dalam proses pembangunan memberikan kontribusi yang sangat besar 
terhadap kemajuan suatu bangsa, karena pendidikan merupakan sarana dalam membangun 
watak bangsa. Kebijakan program untuk meningkatkan mutu pendidikan diantaranya 
adalah ketenagaan (SDM) yang berkualitas. Implementasi Konsep Tringa” yang terdiri dari 
ngerti (mengeta-hui), ngrasa (memahami) dan nglakoni (melakukan).  bertujuan 
meningkatkan pengetahuan anak didik tentang apa yang dipelajarinya, mengasah rasa 
untuk meningkat-kan pemahaman tentang apa yang diketahuinya, serta meningkatkan 
kemampuan untuk melaksanakan apa yang dipelajarinya. Konsep Tringo diterapkan dalam 
meningkatkan kemajuan SDM di sekolah 
Kata Kunci : Konsep Tringo, SDM,mutu pendidikan, kemajuan sekolah 
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Pendidikan dalam proses pembangunan memberikan kontribusi yang sangat besar 
terhadap kemajuan suatu bangsa, karena pendidikan merupakan sarana dalam membangun 
watak bangsa. Kebijakan program untuk meningkatkan mutu pendidikan meliputi tiga 
aspek utama, yaitu: pertama, pengembangan kurikulum berkelanjutan di semua jenjang 
dan jenis pendidikan. Kedua, meningkatkan kesejahteraan dan profesionalitas guru. Ketiga, 
pendayagunaan sarana dan prasarana pendidikan (Mulyasa, 2002: 4). Sebagaimana 
Mulyadi (1988: 25) menyatakan pula bahwa pendidikan pada dasarnya memiliki tujuan 
yang akan dicapai dan untuk merealisasikannya perlu didukung oleh kurikulum yang jelas, 
pembelajaran, ketenagaan (SDM), sarana dana, informasi dan lingkungan kondusif yang di 
kelola melalui suatu proses sistematis. Dalam hal ketenagaan (SDM), rendahnya kualiatas 
SDM merupakan masalah mendasar yang dapat menghambat pembangunan dan 
perkembangan ekonomi nasional. Oleh karena itu, diperlukan SDM berkualitas yang 
memiliki kemauan dan kemampuan untuk senantiasa meningkatkan kualitasnya secara 
terus menerus dan berkesinambungan (continuous qualityimprovement) (Mulyasa, 2007: 
4). 
Dalam upaya meningkatkan kualitas SDM diperlukan sebuah mekanisme yang 
mampu mengatur dan mengoptimalkan berbagai komponen dan sumber daya yang ada. 
Dalam dunia pendidikan, hal ini disebut manajemen pendidikan. Manajemen pendidikan 
dapat diartikan sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 
pengendalian usaha usaha personal pendidikan untuk mendayagunakan semua sumber 
daya dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. Komariah dan Cepi (2005 : 4) 
menjelaskan bahwa input sumber daya meliputi Sumber Daya Manusia dan sumber daya 
lainnya. Sumber Daya Manusia sekolah terdiri dari kepala sekolah, guru, dan tenaga 
kependidikan lainnya. Sedangkan sumber daya lainnya meliputi uang, peralatan, 
perlengkapan, bahan, bangunan, dan sebagainya. 
Peran tenaga pendidik dan kependidikan begitu penting maka perlu adanya 
penerapan konsep Tringa Tamansiswa yang bisa menghasilkan calon-calon tenaga 
pendidik dan kependidikan yang profesional. Tamansiswa adalah badan perjuangan 
kebudayaan dan pembangunan masyarakat yang menggunakan pendidikan dalam arti luas 
untuk mencapai cita-citanya. Bagi Tamansiswa, pendidikan bukanlah tujuan tetapi media 
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untuk mencapai tujuan perjuangan, yaitu mewujudkan manusia Indonesia yang merdeka 
lahir dan batinnya. Merdeka lahiriah artinya tidak dijajah secara fisik, ekonomi, politik, 
dsb; sedangkan merdeka secara batiniah adalah mampu mengendalikan keadaan. 
Tujuan pendidikan Tamansiswa adalah membangun anak didik menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, merdeka lahir batin, luhur akal 
budinya, cerdas dan berketerampilan, serta sehat jasmani dan rohaninya untuk menjadi 
anggota masyarakat yang mandiri dan bertanggung jawab atas kesejahteraan bangsa, tanah 
air, serta manusia pada umumnya. Meskipun dengan susunan kalimat yang berbeda namun 
tujuan pendidikan Tamansiswa ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional. 
Kalau di Barat ada “Teori Domein” yang diciptakan oleh Benjamin S. Bloom yang 
terdiri dari kognitif, afektif dan psikomotorik maka di Tamansiswa ada “Konsep Tringa” 
yang terdiri dari ngerti (mengeta-hui), ngrasa (memahami) dan nglakoni (melakukan). 
Maknanya ialah, tujuan belajar itu pada dasarnya ialah meningkatkan pengetahuan anak 
didik tentang apa yang dipelajarinya, mengasah rasa untuk meningkat-kan pemahaman 
tentang apa yang diketahuinya, serta meningkatkan kemampuan untuk melaksanakan apa 
yang dipelajarinya. 
Dengan penerapan konsep Tringa Tamansiswa yang baik diharapkan sekolah 
mendapat tenaga pendidik dan kependidikan yang sesuai dengan kualifikasi yang 
ditetapkan sekolah, karena di dalam keberlangsungan kegiatan sekolah unsur manusia 
merupakan unsur yang sangat penting, karena kelancaran jalannya pelaksanaan program 
sekolah sangat ditentukan oleh orang-orang yang terlibat di dalamnya. Bagaimanapun 
lengkap dan modernnya fasilitas gedung, perlengkapan, alat kerja, metode dan dukungan 
masyarakat, akan tetapi apabila orang-orang yang ada di dalamnya kurang berkompeten 
terhadap setiap tugas yang diembannya, maka akan sangat sulit dalam mencapai tujuan 
pendidikan yang diharapkan. 
Berdasarkan fenomena di atas, maka perlu adanya penerapan konsep Tringa 
Tamansiswa dalam meningkatkan SDM untuk kemajuan sekolah dalam hal ini tenaga 
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II.  KONSEP TRINGO TAMANSISWA 
 
Tringo (Ngerti, Ngroso, Nglakoni) sekarang dikenal cognitif, afektif, psycho 
motoric. Kemerdekaan sejalan dengan konsep Frobel dalam pendidikan anak di Belanda. 
Konsentrisitas semacam ini telah lama dilakukan sebelumnya oleh para Wali Songo 
misalnya dalam tradisi Lebaran dengan sungkem dan mudik yang tidak terdapat di dunia 
Islam selain Indonesia. Hakekatnya KHD keturunan Nyi Ageng Serang buyut dari Sunan 
Kalijogo. Banyak yang belum tahu bahwa tahun 1928 orang yang pertama mengusulkan 
bahasa Persatuan dengan bahasa Indonesia (bukan bahasa Jawa) adalah KHD. 
Azas Tamansiswa butir ke-3 berbunyi : Tentang zaman yang akan datang maka 
rakyat kita ada dalam kebingungan. Seringkali kita tertipu oleh keadaan yang kita pandang 
perlu dan laras untuk hidup kita, padahal itu adalah keperluan bangsa asing yang sukar 
didapatnya dengan penghidupan kita sendiri. Demikianlah kita acapkali merusak 
kedamaian hidup kita. Lagipula kita sering mementingkan pengajaran yang hanya menuju 
terlepasnya fikiran (intelektualisme), padahal pengajaran itu membawa kita kepada 
gelombang penghidupan yang tidak merdeka (economisch afhankeleijk) dan memisahkan 
orang terpelajar dengan rakyatnya. Di dalam kebingungan ini seharusnyalah keadaban kita 
sendiri (cultuurhistorie) kita pakai sebagai penunjuk jalan untuk mencari penghidupan baru 
yang selaras dengan kodrat kita dan akan memberi kedamaian dalam hidup kita. Dengan 
keadaan bangsa kita sendiri kita lalu pantas berhubungan dengan keadaban bangsa asing. 
Demikianlah KHD tidak merekomendasikan pendidikan yang melulu intelektualisme 
(cognitif/Ngerti) melainkan adanya keseimbangan dengan afektif (Ngroso) serta psycho 
motoric (Nglakoni) antara lain dengan pendidikan nation and character building. Karena 
hakekatnya Tamansiswa adalah perguruan kebangsaan (National Onderwijs Instituut 
Tamansiswa). Pendidikan yang terlalu mementingkan intelektual (kognitif) menjauhkan 
pelajar dari rakyatnya, memperlebar jurang kaya miskin selanjutnya menambah kerawanan 
sosial. 
Tringa; Ngerti-Ngrasa-Ngalokoni Lickona (1991) dalam bukunya Educating for 
Character, menekankan pentingnya diperhatikan tiga komponen karakter yang baik yakni 
pengetahuan tentang moral (moral knowing), perasaan tentang moral (moral feeling) dan 
tindakan moral (moral action). Unsur pengertian moral adalah kesadaran moral, pengertian 
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akan nilai, kemampuan untuk mengambil gagasan orang lain, rasionalitas moral (alasan 
mengapa harus melakukan hal itu), pengambilan tentang keputusan berdasarkan nilai 
moral, dan pengertian mendalam tentang dirinya sendiri. Segi pengertian atau kognitif ini 
cukup jelas dapat dikembangkan dalam pendalaman bersama di kelas maupun masukan 
orang lain. Dari segi kognitif ini, siswa dibantu untuk mengerti apa isi nilai yang digeluti 
dan mengapa nilai itu harus dilakukan dalam hidup mereka. Dengan demikian siswa 
sungguh mengerti apa yang akan dilakukan dan sadar akan apa yang dilakukan. Unsur 
perasaan moral meliputi suara hati (kesadaran akan yang baik dan tidak baik), harga diri 
seseorang, sikap empati terhadap orang lain, perasaan mencintai kebaikan, kontrol diri, dan 
rendah hati. Perasaan moral ini sangat mempengaruhi seseorang untuk mudah atau sulit 
bertindak baik atau jahat; maka perlu mendapat perhatian.  
Dalam pendidikan nilai, segi perasaan moral ini perlu mendapat tempatnya. Siswa 
dibantu untuk menjadi lebih tertarik dan merasakan bahwa nilai itu sungguh baik dan perlu 
dilakukan. Unsur tindakan moral adalah kompetensi (kemampuan untuk mengaplikasikan 
keputusan dan perasaan moral dalam tindakan konkret), kemauan, dan kebiasaan. Tanpa 
kemauan kuat, meski orang sudah tahu tentang tindakan baik yang harus dilakukan, ia 
tidak akan melakukaknnya. Dalam pendidikan karakter, kemampuan untuk melaksanakan 
dalam tindakan nyata, disertai kemauan dan kebiasaan melakukan moral harus 
dimunculkan dan ditingkatkan. Dengan demikian tampak jelas bahwa pendidikan karakter 
diperlukan ketiga unsur pengertian, perasaan, dan tindakan harus ada. Pendidikan karakter 
yang terlalu fokus pada pengembangan kognitif tingkat rendah, perlu dilengkapi dengan 
pengembangan kognitif tingkat tinggi sampai subjek didik memiliki keterampilan 
membuat keputusan moral yang tepat secara mandiri, memiliki komitmen yang tinggi 
untuk bertindak selaras dengan keputusan moral tersebut, dan memiliki kebiasaan (habit) 
untuk melakukan tindakan bermoral.  
Ki Hadjar mengartikan pendidikan sebagai daya upaya memajukan budi pekerti, 
pikiran serta jasmani anak, agar dapat memajukan kesempurnaan hidup, yaitu hidup dan 
menghidupkan anak yang selaras dengan alam dan masyarakatnya. Salah satu nilai luhur 
bangsa Indonesia yang merupakan falsafah peninggalan Ki Hadjar Dewantara yang dapat 
diterapkan yakni tringa yang meliputi ngerti, ngrasa, dan nglakoni. Ki Hadjar 
mengingatkan, bahwa terhadap segala ajaran hidup, cita-cita hidup yang kita anut 
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diperlukan pengertian, kesadaran dan kesungguhan pelaksanaannya. Tahu dan mengerti 
saja tidak cukup, kalau tidak merasakan menyadari, dan tidak ada artinya kalau tidak 
melaksanakan dan tidak memperjuangkannya. Merasa saja dengan tidak pengertian dan 
tidak melaksanakan, menjalankan tanpa kesadaran dan tanpa pengertian tidak akan 
membawa hasil. Sebab itu prasyarat bagi peserta tiap perjuangan cita-cita, ia harus tahu, 
mengerti apa maksudnya, apa tujuannya. Ia harus merasa dan sadar akan arti dan cita-cita 
itu dan merasa pula perlunya bagi dirinya dan bagi masyarakat, dan harus mengamalkan 
perjuangan itu. “Ilmu tanpa amal seperti pohon kayu yang tidak berbuah”, “Ngelmu tanpa 
laku kothong”, laku tanpa ngelmu cupet”. Ilmu tanpa perbuatan adalah kosong, perbuatan 
tanpa ilmu pincang. Oleh sebab itu, agar tidak kosong ilmu harus dengan perbuatan, agar 
tidak pincang perbuatan harus dengan ilmu. Berkenaan dengan pendidikan karakter ini 
lebih lanjut Suyanto (2010) menjelaskan bahwa pendidikan karakter adalah pendidikan 
budi pekerti plus, yaitu yang melibatkan aspek pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), 
dan tindakan (action). Menurut Thomas Lickona tanpa ketiga aspek ini, maka pendidikan 
karakter tidak akan efektif.  
 
III. SUMBER DAYA MANUSIA 
1. Tenaga Pendidik dan Kependidikan 
Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu sumber daya yang sangat penting 
dalam dunia pendidikan. Di dalam dunia pendidikan sumber daya manusia dikenal dengan 
istilah tenaga pendidik dan kependidikan. 
Berdasarkan Undang-Undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional) Nomor 20 
Tahun 2003, Bab XI pasal 39 ayat : 
1)  Tenaga Kependidikan bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan, 
pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk menunjang proses 
pendidikan pada satuan pendidikan. 
2)  Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan 
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil belajar, melakukan pembimbingan 
dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, 
terutama bagi pendidik dan perguruan tinggi. 
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3)   Pendidik yang mengajar pada satuan pendidikan dasar dan menengah disebut guru 
dan pendidik yang mengajar pada satuan pendidikan tinggi disebut dosen. 
4)   Ketentuan mengenai guru pada ayat diatur dengan undang-undang sendiri.  
Sedangkan pada Bab XI pasal 40 ayat (1) dan ayat (2) dijelaskan mengenai hak dan 
kewajiban pendidik dan tenaga kependidikan, yaitu: 
a. Pendidik dan tenaga kependidikan berhak memperoleh : 
1)  Penghasilan dan jaminan kesejahteraan sosial yang pantas dan memadai. 
2) Penghargaan sesuai dengan tugas dan prestasi kerja. 
3)  Pembinaan karir sesuai dengan tuntutan pengembangan kualitas. 
4)  Perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas dan hak atas hasil. 
5) Kesempatan untuk menggunakan sarana, prasarana, dan fasilitas pendidikan untuk 
menunjang kelancaran pelaksanaan tugas. 
b. Pendidik dan kependidikan berkewajiban: 
1)  Menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis, 
dan dialogis. 
2) Mempunyai komitmen secara profesional untuk meningkatkan mutu pendidik dan 
3) Memberikan teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi, dan kedudukan sesuai 
dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya. 
Sebagai seorang pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai 
agen pembelajaran, sehat jasmani dan sehat rohani, serta memiliki kemampuan 
mewujudkan pendidikan nasional. Kualifikasi akademik yang dimaksud ialah tingkat 
pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik yang dibuktikan dengan 
ijazah dan atau sertifikat keahlian yang relevan sesuai ketentuan perundang-undangan yang 
berlaku. Hal ini sesuai dengan Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) sebagai 
berikut:“Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan 
menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi : kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi sosial. Tenaga kependidikan juga 
dapat diartikan sebagai orang yang berperan serta dalam proses pelaksanaan pendidikan 
pada satuan pendidikan untuk menciptakan sosok manusia yang berpendidikan. Tenaga 
kependidikan merupakan orang yang membimbing, menguji, mengajar melatih peserta 
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didik, menjadi tenaga fungsional kependidikan yang memiliki, mengawasi, meneliti dan 
mengembangkan perencanaan-perencanaan di bidang pendidikan. 
Dengan demikian, “Guru merupakan tenaga kependidikan yang tergolong sebagai 
pendidik. Secara yuridis guru di sekolah dasar merupakan guru kelas. Selain guru kelas, di 
sekolah dasar juga terdapat guru mata pelajaran Pendidikan Jasmani dan Kesehatan.  
 
2.Guru yang Profesional dan Efektif 
a.    Kompetensi Guru 
Secara umum, ada tiga tugas guru sebagai profesi, yakni mendidik, mengajar, dan 
melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup; mengajar 
berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan; melatih berarti 
mengembangkan ketrampilan-ketrampilan untuk kehidupan siswa. Untuk dapat 
melaksanakan tugas dan tanggung jawab di atas, seorang guru dituntut memiliki beberapa 
kemampuan dan kompetensi tertentu sebagai bagian dari profesionalisme guru. 
Sebagai pengajar, guru dituntut mempunyai kewenangan mengajar berdasarkan 
kualifikasi sebagai tenaga pengajar. Sebagai tenaga pengajar, setiap guru harus memiliki 
kemampuan profesional dalam bidang pembelajaran. Dengan kemampuan tersebut, guru 
dapat melaksanakan peranannya sebagai berikut. 
1) Fasilitator, yang menyediakan kemudahan-kemudahan bagi siswa dalam proses belajar-
mengajar; 
2) Pembimbing, yang membantu siswa mengatasi kesulitan pada proses belajar-mengajar; 
3) Penyedia lingkungan, yang berupaya menciptakan lingkungan belajar yang menantang 
bagi siswa agar mereka melakukan kegiatan belajar dengan bersemangat; 
4) Model, yang mampu memberikan contoh yang baik kepada siswa agar berperilaku 
sesuai dengan norma yang berlaku di dunia pendidikan; 
5) Motivator, yang turut menyebarluaskan usaha-usaha pembaharuan kepada masyarakat, 
khususnya kepada subyek didik, yaitu siswa; 
6) Agen perkembangan kognitif, yang menyebarluaskan ilmu dan teknologi kepada siswa 
dan masyarakat; 
7) Manajer, yang memimpin kelompok siswa dalam kelas sehingga keberhasilan proses 
belajar mengajar tercapai. 
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Hakikat mengajar adalah proses yang mengantarkan siswa untuk belajar. Oleh karena 
itu, kegiatan mengajar meliputi persiapan materi, persiapan menyampaikan dan 
mendiskusikan materi, memberikan fasilitas, memberikan ceramah dan intruksi, 
memecahkan masalah, membimbing, serta mengarahkan dan memberikan motivasi. 
 
b.       Guru Profesional 
Dengan penerapan konsep Tringa Tamansiswa yaitu ngerti (mengeta-
hui), ngrasa (memahami) dan nglakoni (melakukan), akan tercipta guru yang profesional 
dan efektif. Untuk kepentingan sekolah, memiliki guru yang profesional dan efektif 
merupakan kunci keberhasilan bagi proses belajar-mengajar di sekolah. bahkan, John 
Goodlad, seorang tokoh pendidikan Amerika Serikat, pernah melakukan penelitian yang 
hasilnya menunjukan bahwa peran guru amat signifikan bagi setiap keberhasilan proses 
pembelajaran. Penelitian itu kemudian dipublikasikan dengan judul Behind the Classroom 
Doors, yang di dalamnya dijelaskan bahwa ketika guru telah memasuki ruang kelas dan 
menutup pintu kelas maka kualitas pembelajaran akan lebih banyak ditentukan oleh guru. 
Sebaliknya, dengan otoritas di kelas yang begitu besar, seorang guru tidak menutup 
kemungkinan akan tampil sebagai sosok yang membosankan, instruktif, dan tidak mampu 
menjadi idola bagi siswa. Bahkan, proses pembelajaran tersebuat secara tidak sadar 
mematikan kreatifitas, menumpulkan daya nalar, dan mengabaikan aspek afektif, seperti 
yang ditakutkan Paulo Freire dalam banking concept of education. 
Lantas, seperti apa suatu pekerjaan disebut profesional? C.O. Houle (1980), 
membuat ciri-ciri suatu pekerjaan disebut profesioanal , yaitu: 
1)      Harus memiliki landasan pengetahuan yang kuat; 
2)      Harus berdasarkan atas kompetensi individual (bukan atas dasar KKN-pen); 
3)      Memiliki sistem seleksi dan sertifikasi; 
4)      Ada kerja sama dan kompetisi yang sehat antarsejawat; 
5)      Adanya kesadaran profesional yang tinggi; 
6)      Memiliki prinsip-prinsip etik (kode etik); 
7)      Memiliki sistem sanksi profesi; 
8)      Adanya militansi individul; 
9)      Memiliki organisasi profesi. 
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c.       Guru Efektif 
Dalam manajeman sumber daya manusia, menjadi profesioanal adalah tuntutan 
jabatan, pekerjaan, ataupun profesi. Hal penting yang menjadi aspek bagi sebuah profesi, 
yaitu sikap profesional dan kualitas kerja. Menjadi profesioanl berarti menjadi ahli di 
bidangnya. Seorang ahli, tentunya berkualitas dalam melaksanakan pekerjaannya. Akan 
tetapi tidak semua ahli dapat menjadi berkualitas, karena menjadi berkualitas bukan hanya 
masalah persoalan ahli, tetapi juga menyangkut persoalan integritas dan kepribadian. 
Dalam perspektif pengembangan sumber daya manusia, menjadi profesional adalah satu 
kesatuan antara konsep integritas dan kepribadian yang dipadupadankan dengan 
keahliannya. 
Menjadi guru yang profesional adalah keniscayaan. Profesi guru juga sangat lekat 
dengan integritas dan kepribadian, bahkan identik dengan citra kemanusiaan. Ibarat sebuah 
laboratorium, seorang guru seperti ilmuwan yang sedang bereksperimen terhadap nasib 
anak manusia dan juga bangsa. Jika seorang guru tidak memiliki integritas keilmuwan dan 
personalitas yang mumpuni maka bangsa ini tidak akan memiliki masa depan yang baik. 
Semua orang mungkin bisa menjadi guru. Tetapi, menjadi guru memiliki keahlian 
dalam mendidik perlu pendidikan, pelatihan, dan jam terbang yang memadai. Dalam 
konteks tersebut, menjadi guru profesional setidaknya memiliki standar minimal, yaitu: 
 
1)      Memiliki kemampuan intelektual yang baik; 
2)      Memiliki kemampuan memahami visi dan misi pendidikan nasional; 
3)      Memiliki keahlian mentransfer ilmu pengetahuan kepada siswa secara efektif; 
4)      Memahami konsep perkembangan psikologi anak; 
5)      Memiliki kemampuan mengorganisasi proses belajar; 
6)      Memiliki kreatifitas dan seni mendidik. 
Profesi guru sangat identik dengan peran mendidik seperti membimbing, membina, 
mengasuh, ataupun mengajar. Ibaratnya seperti sebuah contoh lukisan yang akan dipelajari 
oleh anak didiknya. Baik buruk hasil lukisan tersebut tergantung pada contoh yang 
diberikan sang guru sebagai sosok yang digugu lan ditiru. 
Sebagai salah satu elemen kependidikan, seorang guru harus mampu melaksanakan 
tugasnya secara profesional, dengan selalu berpegang teguh pada etika kerja, merdeka 
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(bebas dari tekanan pihak luar), produktif, efektif, efisien dan inovatif serta melakukan 
pelayanan prima berdasarkan pada kaidah ilmu atau teori yang sistematis, kewenangan 
profesional, pengakuan masyarakat dan kode etik yang regulatif. 
Selain itu, guru profesional dituntut untut untuk memiliki tiga 
kemampuan.  Pertama, kemampuan kognitif, berarti guru harus menguasai materi, metode, 
media dan mampu merencanakan dan mengembangkan kegiatan pembelajaran. 
Kedua, kemampuan afektif, berarti guru memiliki akhlak yang luhur, terjaga perilakunya 
sehingga ia akan mampu manjadi model yang bisa diteladani oleh 
siswanya. Ketiga, kemampuan psikomotorik, berarti guru dituntut memiliki pengetahuan 
dan kemampuan dalam mengimplementasikan ilmu yang ia miliki dalam kehidupan sehari-
hari. 
Selain memiliki ketiga kemampuan tersebut, guru profesional juga perlu melakukan 
pembelajaran di kelas secara efektif. Bagaimakah ciri-ciri guru efektif? Gary A. Davis dan 
Margaret A. Thomas (1989), telah mengelompokannya kedalam empat kelompok besar, 
yaitu: 
1)    Memiliki kemampuan yang terikat dengan iklim belajar di kelas, yang dapat dirinci 
lagi menjadi: 
a)   Memiliki ketrampilan antarpersonal, khususnya kemampuan menunjukan empati, 
penghargaan kepada siswa, dan ketulusan; 
b)   Memiliki hubungan baik dengan siswa; 
c)   Mampu menerima, mengakui, memperhatikan siswa secara tulus; 
d)  Menunjukan minat dan antusiasme yang tinggi dalam mengajar; 
e)   Mempu menciptakan atmosfer untuk tumbuhnya kerja sama dan keakraban antar 
kelompok siswa; 
f)    Mampu melibatkan siswa dalam mengorganisasikan dan merencanakan kegiatan 
pembelajaran; 
g)   Mampu menedengarkan siswa dan menghargai hak siswa untuk berbicara dalam setiap 
diskusi; 
h)   Mampu meminimalkan fiksi-fiksi di kelas jika ada. 
2)   Kemampuan yang terkait dengan starategi manajemen pembelajaran, yang meliputi: 
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a)   Memiliki kemampuan untuk menghadapi dan menangani siswa yang tidak memiliki 
perhatian, suka menyela, mengalihkan pembicaraan, dan mampu memberikan transisi 
substansi bahan belajar dalam proses pembelajaran; 
b)   Mampu bertanya atau memberikan tugas yang memerlukan tingkatan berfikir yang 
berbeda untuk semua siswa. 
3)   Memiliki kemapuan yang terkait dengan pemberian umpan balik (feedback)dan 
penguatan, yang meliputi: 
a)   Mampu memberikan umpan balik yang positif terhadap respons siswa; 
b)    Mampu memberikan respons yang bersifat membantu terhadap siswa yang lamban 
belajar; 
c)    Mampu memberikan tindak lanjut jawaban siswa yang kurang memuaskan; 
d)    Mampu memberikan bantuan profesional kepada siswa jika diperlukan. 
4)    Memiliki kemapuan yang terkait peningkatan diri, meliputi: 
a)    Mampu menerapakan kurikulum dan metode mengajar secara inovatif; 
b)   Mampu memperluas dan menambah pengetahuan mengenai metode-metode 
pengajaran; 
c)  Mampu memanfaatkan perencanaan guru secara kelompok untuk menciptakan dan 
mengembangkan metode pengajaran yang relevan.  
 
IV. KESIMPULAN 
1) Sebagai seorang pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi 
sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan sehat rohani, serta memiliki 
kemampuan mewujudkan pendidikan nasional. 
2) Sebagai salah satu elemen kependidikan, seorang guru harus mampu melaksanakan 
tugasnya secara profesional, dengan selalu berpegang teguh pada etika kerja, merdeka 
(bebas dari tekanan pihak luar), produktif, efektif, efisien dan inovatif serta melakukan 
pelayanan prima berdasarkan pada kaidah ilmu atau teori yang sistematis, kewenangan 
profesional, pengakuan masyarakat dan kode etik yang regulatif. 
 
 
